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Abstrak

Penelitian ini menggunakan metode survei. Penelitian ini dilaksanakan pada PT Safaat
Musma Indah. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Safaat Musma
Indah, sebanyak 52 orang. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda (multiple
regression analysis). terhadap kinerja perusahaan pada PT Safaat Musma Indah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa : 1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan human
capital, kompetensi dan insentif secara parsial terhadap kinerja perusahaan pada PT
Safaat Musma Indah, nilai thitung 2,412., 2,106., dan 3,03 >t tabel 2,060, 2) Terdapat
pengaruh positif dan signifikan human capital, kompetensi dan insentif secara simultan
(bersama-sama) terhadap kinerja perusahaan pada PT Safaat Musma Indah, dimana nilai
Fhitung sebesar 11,34, berarti variabel bebas/independen (X) yang meliputi human
capital, kompetensi dan insentif secara simultan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
pada PT. Safaat Musma Indah bisa dikatakan signifikan karena dari pengujian
menunjukkan bahwa hasil Fhitung = 11,34 lebih besar dari F tabel = 2,70, dan 3) Variabel
insentif yang paling dominan berpengaruh Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh human capital kompetensi dan insentif secara sendiri-sendiri
(parsial), bersama-sama (simultan) dan variabel yang dominan berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan pada PT Safaat Musma Indah.

Kata kunci: Human capital, kompetensi, insentif dan kinerja

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia merupakan satu bidang manajemen yang
khusus mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam perusahaan. Hal ini
disebabkan manajemen sumber daya manusia mengatur tenaga kerja yang ada di dalam
perusahaan, sehingga terwujud tujuan perusahaan dan kepuasan kerja karyawan.
Manajemen sumber daya manusia juga dapat menghasilkan kinerja yang baik dalam
sebuah organisasi, instansi ataupun perusahaan dengan cara penilaian, pemberian balas
jasa dalam setiap individu anggota perusahaan sesuai dengan kemampuan kerjanya.
Menurut Bernadin dan Russel yang dikutip Faustino (2013;135) “Kinerja adalah
outcome yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama satu
periode tertentu. ”Para ahli diatas semakin menjelaskan kinerja merupakan hasil dan
prilaku kerja yang dihasilkan oleh seorang karyawan sesuai dengan perannya dalam
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perusahaan dalam suatu periode tertentu. Kinerja karyawan yang baik adalah salah satu
faktor yang sangat penting dalam upaya untuk meningkatkan produktivitas. Oleh karena,
itu salah satu cara terbaik untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan
memberikan insentif kepada karyawan agar dapat memotivasi sehingga karyawan lebih
meningkatkan lagi kinerjanya, sehingga kinerjanya meningkat dan perusahaan pun
mampu menghasilkan produk dengan harga yang kompetitif. Terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi kinerja pegawai yaitu faktor pengetahuan, ketrampilan dan
kemampuan sangat diperlukan untuk mendukung suatu kinerja. Pengetahuan,
ketrampilan dan kemampuan merupakan kompetensi yang bersifat superfisial, yaitu
karakter mendasar dari seseorang untuk mampu menunjukkan kinerja yang efektif atau
superior di dalam pekerjaan dan tugasnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survei. Penelitian ini dilaksanakan pada
PT Safaat Musma Indah. Waktu penelitian adalah bulan Oktober sampai November 2019.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT Safaat Musma Indah, sebanyak
52 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh
(sensus) yaitu semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 52 orang. Analisis data menggunakan
analisis regresi berganda (multiple regression analysis).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Untuk menguji hipotesis yang berkembang saat ini maka dalam penelitian ini
penulis menggunakan beberapa pengujian, yaitu :

1. Pengujian Secara Parsial (Uji-t)

Untuk menguji variabel secara parsial atau sendiri-sendiri variabel independen
(X) terhadap variabel dependen (Y) dapat digunakan uji t. Ini dapat dilihat dalam hasil
analisa pengolahan data SPSS ver. 15 yang tertuang dalam Tabel 1 berikut :
Tabel 1

Hasil uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14.057 6.399 3.012 .001

x1 170 AT7 .160 2.412 .000 231 4.334

X2 .346 410 .249 2.105 .000 .300 3.336

x3 707 .349 .668 3.303 .000 .360 2.774

a. Dependent Variable: y

Sumber : Data Diolah, 2019
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Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS ver. 15 maka
diketahui bahwa ketiga variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan pada PT. Safaat Musma Indah dengan ringkasan sebagai berikut :

e Variabel human capital (X1) dengan nilai thitung 2,412 > t tabe1 2,060
e Variabel kompetensi (X2) dengan nilai thitung 2,105 >t tabe1 2,060
e Variabel insentif (X3) dengan nilai thitung 3,303 > t tabe1 2,060

2. Pengujian Secara Simultan (Uji-F)

Uji F berfungsi untuk menguji variabel human capital, kompetensi dan insentif,
apakah dari ketiga variabel yang diteliti mempengaruhi secara simultan terhadap kinerja
perusahaan pada PT. Safaat Musma Indah. Analisa dilakukan dengan menggunakan alat
bantu program pengolahan data SPSS ver. 15 yang dapat dijelaskan dalam Tabel 2.

berikut :
Tabel 2.
Hasil Uji F
ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 273494 3 68.373 11.345 .0002
Residual 150.673 26 6.027
Total 424 167 29

a. Predictors: (Constant), x2, x3, x1

b. Dependent Variable: y
Sumber : Data Diolah, 2019

Oleh karena nilai Fniung sebesar 11,34, berarti variabel bebas/independen (X) yang
meliputi human capital, kompetensi dan insentif secara simultan berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan pada PT. Safaat Musma Indah bisa dikatakan signifikan karena dari
pengujian menunjukkan bahwa hasil Fhitung= 11,34 lebih besar dari F tabel = 2,70 atau bisa
dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima.

3. Pengujian Secara Dominan (Uji Beta)

Uji beta yaitu untuk menguji variabel-variabel bebas/independen (X) yang
mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel terikat/independen (Y) dengan
menunjukkan variabel yang mempunyai koefisien beta standardized tertinggi.
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS maka dapat dilihat dalam tabel
berikut ini :
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Tabel 3
Uji hasil beta
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 14.057 6.399 3.012 .001
x1 A70 AT7 .160 2.412 .000 231 4.334
x2 .346 410 .249 2.105 .000 .300 3.336
x3 707 .349 .668 3.303 .000 .360 2774

a. Dependent Variable: y

Sumber : Data Diolah, 2019

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi human capital, kompetensi dan insentif maka yang mempunyai pengaruh yang
paling besar terhadap kinerja perusahaan pada PT. Safaat Musma Indah adalah variabel
insentif (X3).

Pembahasan
Pengaruh Human Capital terhadap Kinerja

Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS ver. 15 maka
diketahui bahwa ketiga variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja perusahaan pada PT. Safaat Musma Indah dengan variabel human
capital (X1) dengan nilai thitung 2,412 > t tabel 2,060. Human capital merupakan kombinasi
dari pengetahuan, ketrampilan, inovasi dan kemampuan seseorang untuk menjalankan
tugasnya sehingga dapat menciptakan suatu nilai untuk tercapai tujuan organisasi .
Indikator pengukuran human capital adalah (Cheng et.al: 2009) dengan indikator
Pendidikan, Pengalaman, Kualitas profesional dan Pelatihan berkelanjutan

Human capital penting karena merupakan sumber inovasi dan pembaharuan
strategi yang dapat diperoleh dari brainstorming melalui riset laboratorium, impian
manajemen, process reengineering, dan perbaikan atau pengembangan ketrampilan
pekerja. Selain itu, Auman capital memberikan nilai tambah dalam perusahaan, melalui
motivasi, komitmen, kompetensi serta efektivitas kerja tim. Nilai tambah yang dapat
dikontribusikan oleh pekerja berupa: pengembangan kompetensi yang dimiliki oleh
perusahaan, pemindahan pengetahuan dari pekerja ke perusahaan serta perubahan budaya
manajemen. Human capital merupakan kombinasi dari pengetahuan, ketrampilan,
inovasi dan kemampuan seseorang untuk menjalankan tugasnya sehingga dapat
menciptakan suatu nilai untuk mencapai tujuan. Pembentukan nilai tambah yang
dikontribusikan oleh human capital dalam menjalankan tugas dan pekerjaannya akan
memberikan sustainable revenue di masa akan datang bagi suatu organisasi.
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Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja

Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS ver. 15 maka
diketahui bahwa ketiga variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja perusahaan pada PT. Safaat Musma Indah dengan Variabel
kompetensi (X2) dengan nilai thitung 2,105 > t tabet 2,060. Hasil ini menunjukkan bahwa
kompetensi merupakan salah satu faktor yang tidak signifikan mempengaruhi kinerja
karyawan. Pada umumnya gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang kuat terhadap
peningkatan kinerja karyawan. Kinerja karyawan sangat penting bagi pencapaian tujuan
suatu organisasi. Apabila kinerja karyawan bagus, maka akan berpengaruh positif bagi
organisasi dan mencapai tujuan yang optimal. Dalam mewujudkan tujuan yang optimal
tentunya kinerja karyawan harus tetap dilihat perkembangannya. Disinilah peran
pimpinan sangat dibutuhkan. Pimpinan harus mengarahkan karyawan dengan baik dan
benar. Selain itu, pimpinan juga harus dapat memberikan contoh yang baik bagi karyawan
karena apabila kinerja yang ditunjukkan pimpinan baik, maka karyawan pun akan
mencontoh pimpinan.

Penelitian sejalan dengan penelitian Fitriyadi (2007) dengan judul Pengaruh
Kompetensi Skill, Knowledge, Ability dalam pengembangan sumber daya manusia
terhadap Kinerja Operator PD. BANGUN BANUA Propinsi Kalimantan Selatan. Hasil
penelitian menunjukkan Variabel Kompetensi Skill Teknis, kompetensi skill non teknis,
knowledge dan ability mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kinerja karyawan. Secara parsial variabel yang paling besar memberikan pengaruh
terhadap peningkatan kinerja karyawan adalah variabel kompetensi knowledge.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Kartikawangi (2008) dalam sebuah jurnal dengan
judul Karakteristik Sumber Daya Manusia yang Dibutuhkan Dunia Industri/Organisasi.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan karakteristik dasar yang dibutuhkan oleh organisasi
mencakup karakteristik umum (demografi) dan karakteristik khusus yang mencakup
Knowledge, Skill, Ability dan Others (KSAOs). Dalam seleksi, karakteristik umum akan
dilihat pertama kali, bila memenuhi persyaratan awal tersebut calon karyawan selanjutnya
akan mengikuti KSAOs. Pemenuhan karakteristik umum oleh calon karyawan dapat
dilihat dari sifat lamaran dan daftar riwayat hidup dari pelamar. Karakteristik khusus
diprediksikan melalui rangkaian tes yang mencakup keempatnya. Keempat karakteristik
khusus dianggap penting oleh perusahaan dan semakin menguat pada kepribadian
(personality) calon karyawan.

Pengaruh Insentif terhadap Kinerja

Dari uraian uji t dengan menggunakan program analisa data SPSS ver. 15 maka
diketahui bahwa ketiga variabel bebas/independen (X) signifikan berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja perusahaan pada PT. Safaat Musma Indah dengan Variabel
insentif (X3) dengan nilai thiung 3,303 > t wbet 2,060. Hasil penelitian sejalan dengan
penelitian Agus Sembiring (2014). Pengaruh Insentif dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kutai Timur melalui
Pemberian insentif dan peningkatan disiplin diharapkan berpengaruh positif terhadap
kinerja aparatur yang secara tidak langsung meningkatkan kinerja dinas. Dari dua faktor
tersebut manakah yang lebih baik (besar) pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kutai Timur Rumusan Masalah dalam
penelitian ini adalah ingin mengetahui Apakah insentif dan displin berpengaruh
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signifikan terhadap kinerja pegawai? Apakah insentif dan disiplin berpengaruh bersama-
sama terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Kutai
Timur.

Pengaruh Human Capital, Kompetensi dan Insentif terhadap kinerja

Dari uraian uji F, oleh karena nilai Fhitung sebesar 11,34, berarti variabel
bebas/independen (X) yang meliputi Human Capital, Kompetensi dan Insentif secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan PT. Safaat Musma Indah bisa
dikatakan signifikan karena dari pengujian menunjukkan bahwa hasil Fhitung = 11,34
lebih besar dari Ftabel = 2,70 atau bisa dikatakan HO ditolak dan Ha diterima. Nilai
koefesien determinasi (R square) sebesar 0,645 yang dapat diartikan bahwa variabel
bebas/independen (X) yang meliputi Human Capital, Kompetensi dan Insentif
mempunyai konstribusi terhadap kinerja perusahaan PT. Safaat Musma Indah sebesar
64,5%, sedangkan sisanya sebesar 35,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
termasuk dalam penelitian ini.

Faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor Human Capital,
faktor kompetensi dan faktor insentif yang harus terus dikreasi demi terciptanya inovasi.
Sedangkan kinerja dibedakan menjadi dua, yaitu kinerja individu dan kinerja perusahaan.
Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik dari segi kualitas maupun kuantitas
berdasarkan standar kerja yang telah ditentukan, sedangkan kinerja perusahaan adalah
gabungan dari kinerja individu dengan kinerja kelompok, Mangkunegara (2012). Kinerja
suatu perusahaan merupakan bagian dari kinerja pegawainya, jika kinerja dari salah
seorang pegawai dikatakan buruk atau tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka hal
tersebut dapat mempengaruhi kinerja dari keseluruhan organisasi yang dapat berakibat
pencapaian tujuan dari organisasi akan terhambat. Suatu perusahaan harus memiliki cara
untuk dapat meningkatkan kinerja agar kinerja tetap terjaga dan bisa meningkat.

Variabel Yang Paling Dominan Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil nilai beta standardized diketahui bahwa variabel-variabel yang
meliputi Human Capital, Kompetensi dan Insentif yang mempunyai pengaruh yang
paling besar terhadap kinerja perusahaan PT. Safaat Musma Indah adalah variabel
Insentif (X3). Berdasarkan pendapat para ahli manajemen sumber daya manusia yang
telah dipaparkan diatas, pada dasarnya insentif merupakan suatu imbalan tambahan diluar
gaji pokok yang diberikan langsung kepada karyawan, baik berupa materi maupun non
materi dengan tujuan menimbulkan motivasi atau gairah semangat bekerja agar memiliki
prestasi kerja yang baik, yang dapat dilihat pada tingkat produktivitas serta tingkat
disiplin kerja karyawan. Pemberian insentif dimaksudkan agar dapat memenuhi
kebutuhan hidup yang layak karyawan serta mendukung kesejahteraan hidupnya.

KESIMPULAN

Terdapat pengaruh positif dan signifikan human capital, kompetensi dan insentif
secara sendiri-sendiri (parsial) terhadap kinerja perusahaan pada PT. Safaat Musma
Indah. Terdapat pengaruh positif dan signifikan human capital, kompetensi dan insentif
secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja perusahaan pada PT. Safaat Musma
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Indah. Variabel insentif yang dominan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan pada PT.
Safaat Musma Indah.
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